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Balai Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (Balai K3) Provinsi Jawa 

Tengah, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan sebagian kegiatan 

teknis operasional dan/atau kegiatan 

teknis penunjang Dinas di bidang 

pelatihan dan pengujian keselamatan 

kerja dan hiperkes. 

Misi : 
• Secara terus-menerus meningkatkan kemampuan dan ketrampilan personil di 

bidang Keselamatan Kerja, Hiperkes dan Lingkungan . 

• Secara aktif melakukan pembinaan bagi tenaga kerja dalam upaya peningkatan 

produktivitas dan efisiensi kerja melalui penerapan Keselamatan Kerja dan 

Hiperkes di tempat kerja . 

• Selalu menjaga mutu, independensi, profesionalitas dan akuntabilitas layanan 

kepada pengguna layanan . 

• Menjalin kerjasama dan hubungan kerja yang harmonis dan saling 

menguntungkan dengan  mitra kerja dan  pengguna layanan . 

Visi : 
“Menjadi laboratorium dan lembaga 

pelatihan yang berkualitas dan 

terpercaya di bidang Keselamatan 

Kerja, Hiperkes dan Lingkungan” 



BALAI  PELATIHAN DAN PENGUJIAN 

KESELAMATAN KERJA DAN HIPERKES 

MENYELENGGARAKAN FUNGSI :  

 

• Penyusunan rencana teknis operasional 

di bidang pelatihan dan pengujian 

keselamatan kerja dan hiperkes; 
• Pelaksanaan kebijakan teknis 

operasional di bidang pelatihan dan 

pengujian keselamatan kerja dan 

hiperkes; 
• Pemantauan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan di bidang pelatihan dan 

pengujian keselamatan kerja dan 

hiperkes; 
• Pengelolaan ketatausahaan; 
• Pelaksanaan tugas lain yang diberikan 

oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tupoksinya. 



RUANG LINGKUP KEGIATAN PENGUJIAN 

LINGKUNGAN SEKTOR INDUSTRI, AMBIENT, EMISI 

DAN PEMERIKSAAN KESEHATAN TENAGA KERJA 

ADALAH : 

1. Pengujian kualitas udara emisi sumber 

tidak bergerak 
2. Pengujian kualitas udara emisi sumber 

bergerak 
3. Pengujian faktor kimia lingkungan kerja dan 

lingkungan pemukiman 
4. Pengujian faKtor fisika lingkungan kerja dan 

lingkungan pemukiman 
5. Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja. 



PELATIHAN KESELAMATAN KERJA & HIPERKES BAGI PELAKSANA  

DI PERUSAHAAN 

TUJUAN : 

 Memberikan bekal pengetahuan dasar (basic knowledge) bagi pelaksana 

Keselamatan Kerja dan Hiperkes di Perusahaan yang meliputi dokter, paramedis, 

manajer, dan supervisor. 
 

MANFAAT : 

 Meningkatkan pengetahuan peserta di bidang Keselamatan  Kerja dan Hiperkes. 

 Meningkatkan keterampilan peserta dalam menerapkan prinsip-prinsip KK dan 

Hiperkes di perusahaan. 

 Memberikan sertifikat kewenangan dalam menangani KK dan Hiperkes di perusahaan 

dari Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
 

MATERI PELATIHAN : 

 Prinsip-prinsip dasar KK dan Hiperkes. 

 Toksikologi Industri. 

 Penyakit akibat kerja dan pencegahannya. 

 Manajemen resiko. 

 Pengendalian faktor-faktor bahaya. 

 Aplikasi KK dan Hiperkes di perusahaan. 

 Praktek lapangan. 
 

GAMBARAN KEGIATAN : 

 8 (delapan) hari bagi dokter. 

 3 (tiga) hari bagi paramedis dan supervisor. 

 2 (dua) hari bagi manajer.  

 



PELATIHAN MANAJEMEN RESIKO KESELAMATAN KERJA 

TUJUAN : 

 Meningkatkan kemampuan peserta latih dalam : 
 Mengidentifikasi faktor bahaya dan resiko di tempat kerja. 
 Mengidentifikasi kesesuaian kondisi kerja dengan peraturan perundang-

undangan di bidang K3. 

 Memberikan rekomendasi untuk kelangsungan peningkatan program-
program K3 secara berkesinambungan. 

  
MANFAAT : 

 Memberikan pengetahuan tentang bahaya dan resiko yang ada di 
lingkungan kerja. 

 Memberikan pengetahuan tentang cara penilaian resiko dan cara 
pengendalian faktor bahaya. 

 Meningktkan keterampilan dalam melaksanakan program-program K3. 
  
MATERI PELATIHAN : 

 Proses kerja / produksi 
 Lingkungan kerja. 
 Mesin-mesin. 
 Alat-alat kerja. 
 Bahan baku 
 Cara kerja. 
  
GAMBARAN KEGIATAN : 

 Pelatihan dilaksanakan secara klasikal selama 2 (dua) hari berupa 
inhouse training. 

 Pelatihan diselenggarakan untuk minimal 20 orang peserta. 
 



PELATIHAN SERTIFIKASI OPERATOR ALAT-ALAT BERAT 

TUJUAN : 

 Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi 
operator dalam mengoperasikan alat-alat berat (Forklift, Crane 
dan Louder) di perusahaan sesuai prinsip Keselmatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 

  
MANFAAT : 

 Memberikan pengetahuan dasar dibidang KK dan Hiperkes 
bagi Operator alat-alat berat. 

 Meningkatkan keterampilan peserta dalam mengoperasikan 
alat-alat berat. 

 Memberikan sertifikat dan Surat Ijin Operasi (SIO) dari 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

 Memberikan kewenangan kepada operator alat-alat berat 
sesuai dengan spesifikasinya. 

  
MATERI PELATIHAN : 

 Pengetahuan dasar mengenai pesawat angkat-angkut di atas 
landasan dan permukaan. 

 Pengetahuan dasar tentang motor penggerak dan hidrolik. 
 Prinsip-prinsip K3 di bidang pesawat angkat-angkut. 
 Menghitung dan memperkirakan beban Praktek 

pengoperasian, pemeriksaan dan pengujian harian. 
  
GAMBARAN KEGIATAN : 

 Pelatihan dilaksanakan secara klasikal selama 5 (lima) hari 
secara klasikal dan praktek lapangan. 

 Pelatihan diselenggarakan dua kali dalam satu tahun untuk 
minimal 30 orang peserta. 

 



PELATIHAN PERTOLONGAN PERTAMA PADA 

KECELAKAAN (FIRST AID TRAINING) 

TUJUAN : 

 Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan 

bagi peserta tentang praktek-praktek P3K. 

  

SASARAN : 

 Pengurus P2K3 

 Penanggung jawab K3 pada setiap bagian. 

 Para Sub Kontraktor 

 Petugas sekuriti. 

  

MATERI PELATIHAN : 

 Dasar-dasar pengetahuan P3K. 

 Persiapan dan pengorganisasian P3K. 

 Praktek resusitasi. 

 Antisipasi keadaan darurat. 

  

GAMBARAN KEGIATAN : 

 Pelatihan dilaksanakan selama 1 (satu) hari berupa 

inhouse training. 

 Pelatihan diselenggarakan untuk minimal 20 orang 

peserta. 

 



PELATIHAN KESELAMATAN KERJA  DAN 

HIPERKES BAGI DOKTER PERUSAHAAN 

TUJUAN : 

Untuk meningkatkan pengetahuan, 

pengertian dan pemahaman mengenai 

tugas dan fungsi dokter perusahaan dalam 

meningkatkan pelaksanaan K3 di 

perusahaan. 
 

SASARAN : 

Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan 

peserta mampu mengetahui dan 

memahami : 
• Prinsip dasar keselamatan dan kesehatan 

kerja 

• Peraturan perundangan dibidang K3 

• Tugas dan fungsi dokter di tempat kerja 
• Identifikasi, evaluasi dan pengendalian 

bahaya potensial di tempat kerja 
• Metode untuk meningkatkan kesadaran 

dan keterlibatan tenaga kerja dalam 

melaksanakan K3 

MATERI PELATIHAN : 

• Kebijakan dalam bidang K3 
• Peraturan perundangan yg berkaitan dengan 

Hiperkes dan Keselamatan Kerja 

• Tugas dan fungsi dokter di tempat kerja 

• Sistem Manajemen K3 
• Manajemen Hiperkes dan Keselamatan Kerja di 

perusahaan 

• Toksikologi industry 

• Higene perusahaan aspek kimia 

• Higene perusahaan aspek fisik 

• Ergonomic dan fisiologi kerja 

• Keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan 

• Prinsip dasar dan filosofi kesehatan kerja 

• Promosi kesehatan kerja 

• Penyakit akibat kerja dan pelaporannya 

• Gizi kerja 

• Program rehabilitasi kerja 

• Psikologi industry 

• Epidemiologi Hiperkes dan Keselamatan Kerja 

• Sanitasi industry 

• Pengelolaan limbah 

• Penerapan K3 di RS 

• Program Jamsostek 

• Pengenalan alat laboratorium 

• Kunjungan ke perusahaan 



PELATIHAN KESELAMATAN KERJA DAN HIPERKES  

BAGI PARAMEDIS 

TUJUAN : 

Untuk meningkatkan pengetahuan, 

pengertian dan pemahaman mengenai 

tugas dan fungsi paramedis perusahaan 

dalam meningkatkan pelaksanaan K3 di 

perusahaan. 

  

SASARAN : 

Setelah mengikuti pelatihan ini 

diharapkan peserta mampu mengetahui 

dan memahami : 

Prinsip dasar keperawatan Hiperkes 

Peraturan perundangan dibidang K3 

Pengaruh pekerja dan lingkungan kerja 

terhadap pekerja 

Tugas dan fungsi paramedis di tempat 

kerja 

Penyelesaian administrasi kesehatan di 

perusahaan 

MATERI PELATIHAN : 

• Kebijakan        
dalam bidang K3 

• Peraturan perundangan yg berkaitan dengan 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja 

• Tugas dan fungsi paramedic perusahaan 
• Sistem Manajemen K3 
• Toksikologi industry 
• Hiperkes factor kimia 
• Hiperkes factor fisik 
• Ergonomi  
• Dasar-dasar keselamatan dan kesehatan kerja  
• Keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan 
• Penyakit akibat kerja  
• Gizi kerja 
• Program rehabilitasi kerja 
• Psikologi industry 
• Sanitasi industry dan pengelolaan limbah 
• Program Jamsostek 
• Pengenalan alat laboratorium 
• Kunjungan ke perusahaan 


